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SUMMARY

ANITA NATALIA. Responses of Sweet Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench)
to Application of Different Doses of Chicken Manure at Dry Land. (Supervised by
MERY HASMEDA and RENIH HAYATI)

The aim of this research was to study the growth and the production of
sweet sorghum which was fertilized with different doses of the chicken manure at
dry land. The research was conducted from February 2014 until May 2014 at
Agro Techno Park (ATP). The experimental design used was Split Plot Design,
with the main plot was three varieties (Numbu, Kawali, and Mandau) and the sub
plot was doses of manure (0 tons ha ', 5 tons ha ', 10 tons ha ', 15 tons ha ', 20
tons ha '). The results showed that different varieties of sweet sorghum gave
significant effect on plant height, stem diameter, panicle length, weight of 100
seeds and stem dry weight. The application of different doses of chicken manure
gave significant effect on stem diameter and brix sugar content. Numbu variety
had the best growth and the highest yield (6,19 kilograms). The best treatment of

fertilized was 5 tons ha ! of chicken manure.

Key words : sweet sorghum, chicken manure, dry land



RINGKASAN

ANITA NATALIA. Respon Tanaman Sorgum Manis (Sorghum bicolor
L. Moench) Terhadap Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Kotoran Ayam Di
Lahan Kering oleh MERY HASMEDA dan RENIH HAYATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas tanaman sorgum manis yang dipupuk dengan berbagai dosis
pupuk kotoran ayam di lahan kering. Penelitian dimulai dari Februari 2014 sampai
Mei 2014 di Lahan Agro Tecno Park (ATP). Penelitian menggunakan rancangan
petak terbagi (split plot design) dengan petak utama adalah tiga varietas (Numbu,
Kawali dan Mandau) dan anak petak adalah dosis pupuk kotoran ayam (0 ton ha- !
5 ton ha-', 10 ton ha-', 15 ton ha-', 20 ton ha-'). Hasil penelitian menunjukkan
varietas berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, panjang
malai, berat 100 biji dan berat kering batang. Pemberian berbagai dosis pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang dan kadar
gula brix. Varietas Numbu memiliki pertumbuhan terbaik dan produksi per petak
tertinggi (6,19 kg) dan perlakuan pemupukan terbaik yaitu 5 ton ha-'.

Kata kunci  : sorgum manis, pupuk kotoran ayam, lahan kering
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1.1 Latar Belakang

Tanaman sorgum (Sorghum vulgare L.) adalah tanaman semusim yang
berasal dari benua Afrika kemudian menyebar luas ke daerah tropis dan subtropis
dengan negara penghasil utama adalah Amerika Serikat, RRC, India, Afrika dan
Indonesia. Masyarakat di Indonesia sebenarnya telah lama mengenal tanaman
sorgum, namun dalam perkembangannya padi (Oryza sativa L.) dan jagung (Zea
mays L.) tetap menjadi tanaman yang populer di masyarakat. Sebagian besar
daerah di wilayah pulau Jawa, Sulawesi dan kepulauan Nusa Tenggara
masyarakatnya telah mengembangkan tanaman sorgum sebagai tanaman pokok
pengganti padi dan jagung.

Tanaman sorgum menghasilkan biji yang memiliki kandungan nutrisi yang
cukup besar sebagai pengganti bahan pangan dengan karbohidrat sebesar 83%,
lemak 3,5%, dan protein 10% (Suarni, 2004). Hijauan segar baik dari batang
maupun daun dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak. Bahkan terdapat jenis
sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench) yang batangnya bisa dijadikan gula
cair (sirup), gula merah (nira) dan bioetanol (Venturi, 2003; Prasad et al., 2007
Rooney at al., 2007). Pernyataan tersebut didukung pula oleh Badger (2002) yang
menyatakan bahwa sorgum manis merupakan bahan baku pembuatan gula yang
terbagi menjadi 3 bagian, yaitu berasal dari nira (batang), bagas (selulose) dan biji
(pati). Produksi biji sorgum manis dari beberapa varietas yaitu Wray, Keller, dan
Rio berturut-turut 1426 kg ha ', 1960 kg ha ', dan 2866 kg ha ' serta produksi
hijauan segar berturut-turut 106 ton ha ', 107 ton ha ', dan 82 ton ha ' (Dajue
dan Guangwei, 2000). Selanjutnya dilaporkan oleh Purnomohadi (2006) bahwa
produksi hijauan sorgum manis 149% lebih tinggi daripada jagung dan 191%
lebih tinggi daripada gandum (7ricum asiaticum L.). Oleh karena itu tanaman
sorgum mempunyai peluang besar sebagai pengganti bahan pangan, pakan dan
bahan baku bioetanol.

Keistimewaan tanaman sorgum manis lainnya yaitu daya adaptasi yang

luas terhadap kondisi lingkungan terutama cekaman kekeringan. Hal serupa juga
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didukung oleh pernyataan Pabendon et al. (2012) bahwa tanaman sorgum manis
toleran akan kekeringan dan genangan air, dapat berproduksi di lahan kering serta
tahan terhadap hama penyakit. Daerah - daerah lahan kering yang mempunyai
potensi antara lain provinsi Riau (291.077 ha), Sumatera Selatan (1.437.075 ha),
Lampung (802.341 ha), Jawa Barat (184.160 ha), Banten (36.631 ha), NTT
(550.075 ha) dan Kalimantan Barat (2.211.632 ha) (Direktorat Jendral Perluasan
Lahan, 2009). Lahan kering yang terdapat di provinsi-provinsi tersebut dapat
dikembangkan dengan berbagai komoditas pertanian guna mendukung ketahanan
pangan nasional.

Lahan kering membutuhkan tindakan agronomi sebelum digunakan untuk
usaha budidaya. Salah satunya adalah tindakan pemupukan, baik menggunakan
pupuk organik maupun anorganik. Tanaman sorgum manis meskipun memiliki
daya adaptasi yang luas terutama di lahan kering tetap membutuhkan pemupukan
guna menunjang peningkatan produksi serta perluasan areal. Selain itu, untuk
menunjang pertumbuhan tanaman yang baik perlu dilakukan pemupukan secara
tepat (Muji et al., 2011).

Kenyataan di lapangan meskipun sorgum manis dapat tumbuh pada lahan
yang kurang subur, kebutuhan tanaman akan unsur hara seperti pupuk tetap harus
terpenuhi. Tanaman sorgum manis yang toleran akan kekeringan di lahan kering
marginal memerlukan pemupukan yang tepat, guna menunjang pertumbuhan serta
perkembangan tanaman tersebut. Pupuk yang diberikan berupa pupuk kandang

dan pupuk NPK. Menurut Safitri et al., (2010) bahwa pemberian dosis pupuk

1

kandang ayam 15 ton ha = memberikan respon pertumbuhan terbaik terhadap

hasil tanaman sorgum manis seperti helaian daun terpanjang, umur berbunga,
bobot batang segar, bobot biji per petak lebih tinggi dari pemberian dosis pupuk
kandang lainnya.

Irwan ef. al. (2004) menyatakan bahwa jarak tanam dan jenis pupuk
kandang memberikan pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan hasil per
petak tanaman sorgum pada jenis tanah Inceptisol. Pemberian S ton ha ' pupuk
kotoran ayam mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman sorgum dibandingkan
dengan jenis pupuk kandang yang lain ditunjukkan dengan meningkatnya tinggi

tanaman, indeks luas daun dan berat kering akar. Uraian diatas menjelaskan
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bahwa dengan pemberian bermacam - macam dosis pupuk kotoran hewan
tanaman sorgum manis dapat tumbuh dengan baik meskipun pemberian pupuk
NPK dikurangi dari dosis pemupukannya.

Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian untuk mengamati
pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum manis yang dipupuk dengan berbagai
dosis pupuk kotoran ayam dan pengurangan dosis pupuk NPK menjadi setengah
dari standar pemupukan untuk melihat bagaimana respon pertumbuhan dan

produksi tanaman sorgum manis.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas sorgum manis dengan pemberian berbagai kombinasi dosis

pupuk kotoran ayam.
1.3. Hipotesis

Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 20 ton ha ' diduga
memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan dan produksi sorgum manis.
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